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ABSTRAK 
 

  Didik,2015:  “Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Suami-Isteri pada masa 

Studi Perspektif Hukum Islam.(Studi Kasus Di Kampus IAIN Jember Mahasiswa  

angkatan 2011) 

  Pada era modern seperti sekarang ini dengan peradaban yang semangkin 

berkembang tidak sedikit sekali mahasiswa  yang menikah pada masa studi. 

Realiatanya suami tersebut tidak bisa atau mahasiswa tersebut tidak bisa 

memenuhi hak dan kewajibannya sebagai seorang kepala rumah tangga. Karena 

berbagai kesibukan yang ada di kampus baik itu tentang tugas-tugas yang ada di 

kampus bahkan dengan kesibukannya sebagai aktifis dan juga organisasi intra dan 

ekstra yang ada di kampus. Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengkaji hak 

Dan kewajiban suami-isteri pada masa studi. 
 

    Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah terdiri dari 

fokus masalah sebagai berikut :Faktor-faktor yang menjadi penyebab mahasiswa 

IAIN Jember angkatan 2011 menikah pada masa studi.Faktor apa saja yang dapat 

mendukung dan menghambat pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri pada 

masa studi di kalangan mahasiswa IAIN jember angkatan 2011.Bagaimana 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami-istri pada masa studi perspektif hokum 

Islam? 

    Sesuai dengan fokus masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah Untuk Mengetahui Faktor-faktor yang menjadi penyebab mahasiswa IAIN 

Jember angkatan 2011 menikah pada masa studi.Untuk mengetahui Faktor apa 

saja yang dapat mendukung dan menghambat pemenuhan hak dan kewajiban 

suami-istri pada masa study di kalangan mahasiswa IAIN jember angkatan 

2011.untuk mengetahui pelaksanaan hak Dan kewajiban suami-isteri pada studi 

perspektif hukum Islam. 

    Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian ini adalah Kampus Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN)Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah  

Observasi, wawancara, Dokumentasi. Analisis  data yang digunakan yaitu analisis 

data kualitatif deskriptif. Bagian terakhir dalam menguji data peneliti memilih 

keabsahan data teknik triangulasi sumber. 

    Hasil penelitian menunjukan bahwa Faktor/alasan penyebab mahasiswa 

IAIN Jember angkatan 2011 menikah pada masa studi yaitu: Khawatir terjadi hal-

hal yang dilarang agama. Dan kedua orang tua sama-sama mendukung. Faktor-

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat  pemenuhan hak dan kewajiban. 

Pendukung kebutuhan tersebut sebagian besar adalah pemberian dari orang tua 

mereka. Dan yang menjadi penghambat mahasiswa tersebut belum kerja dan 

belum mempunyai pekerjaan yang tetap. Pelaksanaan hak dan kewajiban suami 

isteri pada masa studi. Tidak bertentangan dengan Hukum Islam karena di lihat 

dari faktor terjadinya perkawinan sudah sesuai dengan ajaran Islam dan dilihat 

dari pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan telah terpenuhi meskipun 

atas pemberian orang tua karena tidak ada ketentuan bahwa wajibnya suami 

menafkahi istrinya harus berasal dari hasil kerja suami, tetapi terserah dari mana 

nafkah itu diperoleh asalkan dengan jalan yang benar dan halal. Yang terpenting 

adalah terealisasikan nafkah tersebut kepada istri dan anak-anaknya.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

       Perkawinan merupakan sunnatullah, hukum alam. Yang berlaku umum 

dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, bahkan 

tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu, agama mensyariatkan dijalinnya 

pertemuan antara pria dan wanita, dan kemudian mengarahkan pertemuan itu 

sehingga terlaksananya ”pernikahan” dan beralihlah kerisauan pria dan 

wanita menjadi ketentraman.
1
 Sesuai dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an.Surat Ad-Dzariyat ayat 49. 

                      

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah’’.
.2 

 

       Kemudian Syaikh Hafizh Ali Syuasyi mengatakan dalam kitab Tuhfatul-

Urusy Wa-Bihujjatin-Nufus, beliau mengatakan bahwa salah satu manfaat 

pernikahan adalah berjuang melatih diri dengan cara mengurus serta 

melaksanakan hak-hak istri, sabar mendidik akhlaknya, ikut menanggung 

penderitaannya, berusaha membimbng akhlaknya ke jalan lurus, bekerja keras 

                                                           
1
M.Quraish Shihab,Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan 

Umat(Bandung:Pustaka Mizan,2014) 254. 
2
 Departeman Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya.Al-Juma’natul ‘Ali.(Bandung:Penerbit J-

ART.2005).523 

1 
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mencari rezeki yang halal untuknya. Dan mendidik anak-anak. Semua itu 

adalah tugas-tugas besar yang sangat mulia
3
. 

       Pernikahan bukanlah semata-mata karena dorongan seksual sebagaimana 

yang sering terjadi dikalangan kaum remaja. Kita tidak mengingkari realitas 

itu. Keinginan itu memang ada pada setiap manusia. Akan tetapi pernikahan 

adalah sebuah ikatan atas dasar”perjanjian yang berat lagi kokoh’’,
4
sesuai 

dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ayat 21: 

                   

         

Artinya:’’Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian 

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-

isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu 

Perjanjian yang kuat”
5
 

 

      Surat An-Nisa’ di atas mengungkapkan “mitsaqan ghalidhan” (perjanjian 

yang kuat,berat). Ungkapan ini mempunyai nilai tersendiri,dan menuntut 

adanya pemeliharaan, kasih sayang dan kecintaan. Dengan demikian, 

Pernikahan adalah suatu perjanjian yang mulia dan ikatan yang kuat, yang 

mengikat kalbu dan menyatukan kemaslahatan. Masing-masing di antara 

kedua belah pihak masuk ke dalam sayap sahabatnya. Berpadulah perasaan 

                                                           
3
Syaikh Hafizh Ali Syuasyi,Tuhfatul-Urusy Wa-Bihujjatin-Nufus.Kado Pernikahan.alih bahasa 

Abdul Rosyad Shiddiq.(Jakarta:Pustaka Al-Kautsar,2005)13. 
4
Saifuddin Mujtabah,M.Yusuf Ridlwan,NikmatnyaSeksIslami(Yogyakarta:Pustaka Marwa,2010)59 

5
Departeman Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya.Al-Juma’natul ‘Ali.(Bandung:Penerbit J-

ART.2005).82 
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keduanya dan bertemulah kesenangan setiap orang yang terlibat di dalamnya 

untuk memenuhi hak dan kewajiban
6
. 

      Dari uraian di atas, maka peneliti menarik benang merahnya bahwa 

dengan adanya  pernikahan akan menimbulkan hak dan kewajiban selaku 

suami istri. Abdul Ghofur Anshori membagi hak dan kewajiban suami-istri 

menjadi tiga. 

1. Hak bersama. 

2. Hak istri yang menjadi kewajiban suami. 

3. Hak suami yang menjadi kewajiban istri. 

Kemudian beliau mengatakan bahwa salah satu contoh hak bersama adalah 

bergaul dengan baik antara suami dan istri sehingga tercipta kehidupan 

yang harmonis dan damai
7
, sesuai dengan firman Allah Al-Qur’an Surat 

An-Nisa’Ayat 19.. 

        …. 

Artinya:... Dan gaulilah istri-istri itu dengan baik...
8
 

 

       Menggauli istri memang dituntut atas suami dengan cara suami berbudi 

baik. Hendaknya suami tidak menyakitinya, dan bila ucapan istri atau 

perbuatannya tidak terkontrol, maka hendaknya suami bersabar terhadapnya
9
 

                                                           
6
Saifuddin Mujtabah, M.Yusuf Ridlwan, Nikmatnya Seks Islami (Yogyakarta:Pustaka 

Marwa,2010) 60. 
7
Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif fikih Dan Hukum Positif 

(Yogyakarta:Pustaka Uii Press.2011) ,81. 
8
 Departeman Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya.Al-Juma’natul ‘Ali. (Bandung:Penerbit J-

ART.2005),81 
9
Abduh Ghalib Ahmad I’sa,Tuntutan Perkawinan Menurut Islam(Jakarta:Pustaka Amani1995),149 
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Sedangkan mengenai contoh hak istri yang menjadi kewajiban suami adalah 

masalah nafkah. Yang dimaksud dengan nafkah disini adalah mencakupkan 

segala keperluan istri. Meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, pembantu 

rumah tangga, dan pengobatan, meskipun istri tergolong kaya
10

. 

      Alasan mengapa suami berkewajiban menafkahi istri menurut Syaikh 

Muhammad Nawawi bin Umar Al-Jawi dalam kitab Uqud Al-Lujjain beliau 

berpendapat bahwa kaum laki-laki sebagai pemimpin kaum perempuan, 

maksudnya suami harus dapat menguasai dan mengurus keperluan istri, 

termasuk mendidik budi pekerti mereka.Allah SWT melebihkan kaum laki-

laki atas kaum wanita (istri) dalam pernikahan, seperti maskawin dan 

nafkah.
11

Sesuai dengan firman Allah SWT Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 

34. 

                     

         

Artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka”
12

 

 

       Intinya dalam hal berumah tangga kewajiban suami terhadap istri adalah 

menafkahi istri baik nafkah itu dhohir seperti memberi makanan,pakaian 

                                                           
10

Ibid.,88. 
11

Muhammad Nawawi, Syarh Uqud Al-Lujain.Etika Berumah Tangga.alih bahasa Ahmad 

Sunarto(Surabaya:Al-Hidayah,1994),31. 
12

Departeman Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya.Al-Juma’natul ‘Ali.(Bandung:Penerbit J-

ART.2005)85 
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tempat tinggal, pembantu rumah tangga, dan pengobatan, selain menafkahi 

dhohir suami wajib juga menafkahi bathin seperti hubungan seks.menurut 

Dr.Thariq Kamal An-Nu’aimi dalam bukunya Psikologi Suami-Istri.Beliau 

mengatakan perempuan bisa membuat kehidupan laki-laki bahagia  atau 

membuat kehidupannya hancur.maka dari itu suami harus memberi perhatian 

pada istrinya.baik itu perasaan dan juga kebutuhan seksualnya.
13

 

      Pada era modern seperti sekarang ini dengan peradaban yang semakin 

berkembang tidak sedikit sekali mahasiswa  yang menikah pada masa studi. 

Realiatanya suami tersebut tidak bisa atau mahasiswa tersebut tidak bisa 

memenuhi hak dan kewajibannya sebagai seorang kepala rumah 

tangga.karena berbagai kesibukan yang ada di kampus baik itu tentang tugas-

tugas yang ada di kampus bahkan dengan kesibukannya sebagai aktifis dan 

juga organisasi intra dan ekstra yang ada di kampus
14

. 

      Kampus IAIN Jember adalah salah satu kampus yang berlevelkan 

Islam.dimana mahasiswa dan mahasiswi adalah mayoritas pernah mondok, 

Minimalnya mahassiwa dan mahasiawi pernah belajar agama atau pernah 

dengar segelintir masalah tentang agama.dan kampus IAIN Jember ini juga 

kampus yang terkemuka. Sering mencentak cendikiawan muslim 

      Secara garis besar, juga ada beberapa  alasan mengapa mahasiswa IAIN 

Jember mau menikah pada masa studi. Diantaranya yang sudah umum adalah 

sudah merasa siap dan yakin untuk memutuskan hidup berumah tangga 

                                                           
13

Thariq Kamal An-Nu’aimi,PsikologiSuami-Istri,(Yogyakarta:Mitra Pustaka,2013).617 
14

Hasil wawancara dengan salah satu Mahasiswa IAIN Jember 21-Juni 2015 19.30.  
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meskipun mereka masih dalam masa studi.Dari sini peneliti mau menjelaskan 

alasan-alasan lainnya yang lebih  gamblang mendetil dan akurat. 

        Berdasarkan informasi yang ada bahwa hal in (pernikahan pada masa 

studi) juga banyak ditemukan di kampus IAIN Jember Jurusan Tarbiyah, 

Syari’ah, Dakwah. Hal ini yang menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan 

penelitian terhadap kasus pernikahan tersebut. selain itu berdasarkan hasil 

studi pustaka diketahui bahwa selama ini belum ada yang meneliti tentang 

objek kajian pernikahan dari segi hak dan kewajiban suami istri pada masa 

studi perspektif hokum Islam. Kebanyakan skripsi di perpustakaan yang 

mengkaji  tentang hak dan kewajiban dari sudut Perawinya saja. 

      Tentunya setelah melakukan pernikahan masa studi seseorang  memiliki 

status yang berbeda dengan sebelumnya. Jika sebelumnya berstatus lajang 

maka akan berubah menjadi stutus sudah menikah. Jika sebelumnya sebagai 

mahasiswa dan mahsasiswi maka akan bertambah statusnya menjadi anggota 

keluarga (suami/istri). 

      Secara otomatis tugas dan tanggung jawab mereka juga akan bertambah, 

jika sebelum menikah mereka hanya mempunyai tugas pokok untuk belajar, 

Tetapi setelah menikah tugas mereka bertambah dengan tugas keluarga yang 

berupa hak dan kewajiban suami istri. Sebagaimana telah diatur didalam 

hokum Islam.serta banyak lagi perubahan yang harus mereka hadapi seperti 

kebiasaan setiap hari bisa bermain dan belajar dengan teman-teman sesuka 

hati. Maka setelah menikah kebiasaan itu akan berganti kesibukan lain 

dengan suami atau istri mereka 
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